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Pekerjaan Terancam Putus Kontrak

PROYEK ...

...Dari Hal 1 I

Menurut Syaifullah, secara ke-
seluruhan kontrak kerja perusa-
haan asal Riau yang bekerjasa-
ma dengan perusahaan lokal
ini, keterlambatannya belum
dikategorikan kritis. Namun ka-
lau ditinjau dari serapan angg-
aran tahunan, pelaksanaan pe-
kerjaan tersebut telah mengal-
ami keterlambatan dan masuk
kategori kritis.

“Semuapaketkitaevaluasi, tapi
beberapayanglainberjalannor-
mal. Bahkan ada yang melebi-
hi target serapan dari anggaran
yang disiapkan. Tapi khusus
yangini(PTHokiana)mendapat
perhatian kita, karena sebenan-
rnya masalah ada pada mana-
jemen kontraktor sendiri, bu-
kan pada medan atau hal-hal
lain seperti kondisi cuaca, atau
padakonsultan, apalagi di pihak
kami,” jelas Syaifullah ditemui
di ruang kerjanya, Senin (23/9).

MenurutmantanKadisPUKa-
bupaten Parimo ini, yang ha-
rus dibenahi dan dianggap le-
mah terletak pada manajemen
kontraktor. :

Diakui, saat ini pihaknya telah
melakukan show cos metting di
tingkat proyek. Selanjutnya bisa
show cos metting ke tingkat bi-
dang, dan jika sampai ke tingkat

dinas, bisa mengarah pada pe-
mutusan kontrak.

“Kalau sampai show cos met-
ting, maka dilakukan penguji-
an terkait program kerjanya di-
anggap tidakmampu, makabisa
dilakukan pemutusan kontrak,”
terang Syaifullah.

Ia juga mengungkapkan,
proyek pekerjalan dengan ang-
garan puluhan miliar itu, pagu
yang disiapkan di tahun angg-
aran 2013 sebesar Rp10 miliar.
Dan tercatat realisasi serapan
PT Hokiana Semmbada KSO baru
Rpl,7 miliar.

“Jadi, kalaudariscedultotal, dia
baru capai 5,13 persen dari total
13 persen yang ditarget Septem-
ber 2013. Berarti minus 8,6 pers-
en. Ini tergantung menejemen-
nya mereka (PT Hokiana). Yang
pasti kitamempunyaikelongga-
ran untukmenjatuhkan sanksi,”
tandas kadis Bina Marga.

Dari ketentuan sesuai juklak,
pekerjaan dibagi dalam dua
periode. Periode pertama den-
gan bobot 70 persen, pekerjaan
dalam kategori kritis keterlam-
batan hanya bisa ditoleransi 15
persen. Sedangkan keterlam-
batan yang diberikan 10 persen.

“Makanya saya katakan, jika
dilihat secara global kontrak,
dia (PT Hokiana) belurmn masuk
kategori kritis, karena baru 8,6
persen. Namun jika diestima-

si sampai akhir Desember, den-
gan kondisi pekerjaan seperti
ini, karenamelihatsistemscedul
target perminggu akan semakin
banyak.Jikasepertiinidipastikan
September, dia akan masukkat-
egorikritis (berdasarkankontrak
keseluruhan),” terangnya lagi.

Dengan kondisi ini, Syaiful-
lah mengaku telah memberi-
kan warning kepada PT Hoki-
ana, dan kemungkinan akan di-
lakukanpenangananpaketkritis.

KepadaRadar Sulteng, Syaiful-
lah juga menegaskan, pihaknya
mewarning kepada semua
pelaksana pekerjaan di Bina
Marga termasuk PT Hokiana.
Dikatakan, selama ini pihaknya
mungkinsulitmemutuskankon-
trakkepadapelaksanapekerjaan
padapakettahunan.Namunjan-
gan coba-coba terhadap paket
multiyears. BinaMargamemiliki
ruang yang sangat besar untuk
melakukan pemutusankontrak.

“Kalau untuk paket tahunan,
kita susah menentukan sikap
pemutusan kontrak. Karenakita
tidak punya waktu lagi untuk
menunjuk rekanan baru. Tapi
kalau multi years kita fleksibel.
Dan paket Dongi-dongi ini ka-
lau dia sudah masuk pada level
kritis, bisa kita lakukan pemu-
tusan kontrak karena kita pu-
nya kelonggaran waktu,” jelas
Syaifullah. (awl)




